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ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi Jenis-jenis kredit dan faktor-faktor yang 
menyebabkan kredit macet pada Koperasi Simpan Pinjam dan untuk menganalisis 
Penyelesaian Kasus Kredit Macet dan Upaya Perlindungan Hukum Terhadap Koperasi Simpan 
Pinjam. Penelitian ini dilakukan dengan cara sistematis yaitu menggunakan jenis penelitan 
normatif. Penelitian yuridis normatif merupakan penelitian hukum kepustakaan yang 
dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan kepustakaaan atau data sekunder. Hasil dalam 
kajian ini terdapat faktor internal dan eksternal yang menjadi penghambat kredit macet dalam 
sebuah koperasi serta upaya menyelesaikan kredit macet ada upaya yang dilakukan oleh 
koperasi seperti melakukan pemanggilan kepada debitur untuk dapat menyelesaikan masalah. 
 
Kata Kunci : Koperasi,uKredit Macetudan Simpan Pinjam 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to identify the types of credit and the factors that cause bad credit in the US 
Savings and Loan Cooperatives and to analyze the Settlement of Bad Credit Cases and Legal Protection 
Efforts against Savings and Loan Cooperatives.This research was conducted in a systematic way, namely 
using the type of normative research. U-juridical normative research is a legal literature research 
conducted by researching library materials or secondary data. The results in this study there are internal 
and external factors that become obstacles to bad loans in a cooperative and efforts to resolve bad loans 
have efforts made by cooperatives such as making calls to debtors to be able to solve problems. 
 
Keywords: Cooperatives,uBad Credit and Savingsuand Loans 

 
1. Pendahuluan  
1.1 Latar Belakang Masalah 

Koperasi adalahulembaga keuanganUdi indonesiaUsejak zamanupenjajaahan 
Belanda.UDibandingkanUdenganUlembaga atauUbadan usahaUlainnyaUsebuah 
landasaanUkoperasi berbedaUkekeluargaaanuserta gotongUroyong yang 
menjadiikanusebuahuprinsip utamaulembagaukeuangan ini.  

UntukUmenjalaankanuusaha koperasiumenyusun pengurusuyang akan  
dipilih dalam rapatUanggotaanya. DenganUadanyaUPengurus untukUmenjalankan 

koperasiUdalamukesejahteraan paraUanggota. AdapunUmacamUkoperasi, yaitu 
KoperasiUSimpan Pinjamu(KSP) yangUmerupakanUsebuah lembaga 
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keuanganUbukan bankUdengan kegiiatan usahaUmeneriimaUsimpaanan 
danumemberikan pinjamanUuangUkepadaUanggotanya.1 

KoperasiuSimpan Pinjam (KSP)UmerupakanUcontohukoperasiUsimpan 

pinjam yangUsudah diaturudalam (PJOK) No. 5 Tahun 2014Utentang 
penyelenggaaraan usahaUlembagaukeuanganUmikro. 
NamunUKoperasiUSimpanUPinjam (KSP) diatur dalamUUU No. 17 Tahun 
2012UTentangUperkoperasian.  

PeranUKSP adalahumeningkatkanUpendapatanUkesejahteraan anggota 
melalui penyaluranudanaUkredit, penetapanudari jeratanulintah darat,Unamun 
dalam pembagiaanUSHU yang menjadiusasaaran dana bagianggota 
yanguberkontribusi aktifudiikoperasi, pengeloaaanudanausimpanan atauutabungan 
anggota sebagai salah satuubentuk investasi, danusebagai sesuatuuyang akanUtimbul 
hasrat untukumenyimpaanUatau menabungUdikoperasi.2 

KoperasiUKredit atau KoperasiUSimpan Pinjam MenurutUAnoraga (2007) 

yaitu didirikannyaUuntuk memberikan sebuahUkesempatan bagi paraUanggotanya 
untuk bisaUmemperoleh pinjaman denganUmudah dan ongkos (bunga) yang ringan  
dibandinganUdengan lembaga pembiayaanUlainnya. AkanUtetapi untuk dapat 
memberikanUsuatu pinjamanUatau kredit, koperasiUmemerlukan sebuah modal 
yangUtidak kecil. Modal dariUkoperasi yang utamaUadalah simpanan yang 
didapatkanUdari anggotanya sendiri. Uang simpanan Uyang dikumpulkan secara 
bersama-samaUkemudian diberikan kepadaUanggota yang perlu dibantu atau 
membutuhkanUdana. Oleh karena itu, maka KoperasiUKredit tepat disebut 
denganUKoperasiUSimpan Pinjam.  

MengenaiUKredit Macet adalahUsuatu kegiatan usahaUyang paling besarUyang 
dilakukan oleh perbankanU(Judisseo, 2005) kredit yang bermasalahUmerupakan salah 
satu bentukUrisiko yang harus dihadapi olehUlembaga keuanganUbaik bank 

maupunUlembaga pembiayaanUlainnya. KolektabilitasUbank dalamUmengumpulkan 
kembaliUatas pembiayaanUatau kredit yang telahUdiberikan dapatUdilihat dari 
perbandinganUantara pengembalianUyang diterima denganUpembiayaan yang 
telahUdiberikan dengan melihatUpersentase. 

Kredit MacetUberkaitan dengan kemampuan nasabah dalam membayar kembali 
pinjamanya. Ketika nasabah benar-benar tidak mampu mengembalikanya pinjaman 
beserta bunga atau nasabahnya maka penerimaan kembali dari pembiayaan yang telah 
diberikan dapat dikatakan macet sehingga mempengaruhi kemampuan bank dalam 
mengelola keuangan. Kredit bermasalah dikategorikan sebagai kolektabilitas aktiva 
produktif yang kriterianya diragukan atau macet. 3 

MenurutUSyafriansyah, kata kreditUberasal dari bahasaUlatin yaitu “credere” 

yangUberarti percayaUatau to believeUatau to trust. Oleh karena itu,Udasar 
pemberianUpersetujuan pemberianUkredit oleh bank atauUkoperasi atau 
lembagaUpembiayaan lainnyaUpada seseorangUatau badanUusaha adalah 

                                              
1Idris Muhammad. Koperasi simpan pinjam. 2021. 

.https://amp.kompas.com/money/read/2021/03/21/081855026/koperasi-simpan-pinjam-
pengertian-contoh-dan-fungsinya 

 
2Ramadhani Niko. Koperasi. 2020. https://www.akseleran.co.id/blog/koperasi-simpan-

pinjam/ 
3 Afkar, Taudlikhul. "Analisis pengaruh kredit macet dan kecukupan likuiditas terhadap 

efisiensi biaya operasional bank umum Syariah di Indonesia." Asian Journal of Innovation and 
Entrepreneurship 2, no. 02 (2017): 177-192.. 
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kepercayaan. BilaUdikaitan denganUkegiatan usaha, kreditUberarti suatu 
kegiatanUyang memberikan nilai ekonomiU(economic value)Ukepada seorangUatau 
badan usaha yangUberlandaskan sebuahUkepercayaan, bahwaUnilai ekonomi 

yangUsama dikembalikanUpada kreditur  waktu sesuai dengan kesepakatan  yang 
sudah disetujuiUantara krediturUdan debitur.  

SehinggaUdalam fenomenaUkredit macet dalamUkoperasi simpan 
pinjamUakibat kreditUbermasalah tedapatUbeberapa faktor internalUyaitu 
kebijakanUperkreditan yangUkurang menunjang, kelemahanUdalam 
penialianUkredit, pengawasan yangUkurang, dan itikadUyang kurang baikUdari 
pemilik, pengurus, dan pegawaiUbank. Sedangkan dalamUfaktor eksternal 
yaituUadanya kesengajaanUdari pihak nasabah. 4 

NamunUuntuk mencegahUPermasalahan kredit Umacet dalamUkoperasi 
simpan pinjam adaUbaiknya kitaumemahami caraUkerja bunga dalamukredit 
pembayaranumelampauiUtanggal tempo,Upembayaran denganUcara diangsur, dan 

transaksiupenarikanUuang tunai.  
 

1.2 RumusanDMasalah  
Berdasarkan uraianUdari latarUbelakang yang telahUdikemukakanUdiatas, 

dapat dikemukakanUpermasalahanUsebagaiUberikut : 
1) Apausajakah Jenis-jenisukredit danufaktor-faktor yang menyebabkan 

kredit macet pada KoperasiuSimpan Pinjam ? 
2) Bagaimanakah Penyelesaian KasusuKredit Macet dan Upaya Perlindungan 

Hukum Terhadap Koperasi Simpan Pinjam ? 
 

1.3 Tujuan Penulisan  
Sebagimana rumusan masalah yang akanukami bahas, dari pertanyaan-

pertanyaan tersebut kami bertujuan: 
1) Untuk mengidentifikasi Jenis-jenis kredit dan faktor-faktoruyang 

menyebabkanUkredit macet pada KoperasiUSimpan Pinjam  
2) Untuk menganalisis Penyelesaian Kasus Kredit Macet dan Upaya 

Perlindungan Hukum Terhadap Koperasi Simpan Pinjam 
 

2.  Metode Penelitian   

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian studi kasus. Menurut 
Lincoln dan Guba  yang menyebutkan bahwa pendekatan kualitatif dapat juga disebut 
dengan case study ataupun qualitatife, yaitu penelitian yang mendalam dan mendetail 
tentang sesuatu yang beruhubungan dengan subjek penelitian. Maka dalam penelitian 
ini, peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap tentang 
konsep diri dan faktor yang melatarbelakangi kredit macet pada koperasi simpan 
pinjam. 

Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Mulyono metode analisis data kualitatif deskritif adalah 
“Penelitian yang menganalisa suatu fakta, gejala, dan peristiwa yang terjadi”. 

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian hukum normatif ini 
adalag sumber data sekunder, yaitu menggunakan bahan-bahan kepustakaan yang 

                                              
4 Purbowati, Rachyu, and Suluh Agus Hendrawan. "Menganalisis permasalahan kredit 

macet pada Koperasi Simpan Pinjam." MBR (Management and Business Review) 2, no. 1 (2018): 1-
15. 
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dapat berupa peraturan perundang-undangan, dokumen, buku-buku, laporan, arsip, 
makalah, dan literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Sumber  data 
sekunder yang akan digunakan dalam penelitian hukum ini meliputi : 

a) Bahan Hukum Primer merupakan bahan utama yang dijadikan 
penelitian ini yaitu peraturan yang berkaitan. 

b) Bahan Hukum Sekunder merupakan bahan hukum yang memberikan 
penjelasan mengenai bahan primer, seperti buku-buku, karya ilmiah, 
koran, makalah, dan internet. 

c) Bahan Hukum Tersier Merupakan bahan yang memberikan petunjuk 
maupun petunjuk maupun penjelasan, seperti kamus besar bahasa 
indonesia, artikel ilmiah. 

Data berhubung dengan adanya pandemi covis-19 dan dibataskannya aktivitas, 
teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalag studi 
kepustakaan. Studi kepustakaan ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang 

ada dalam bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Studi kepustakaan 
dilakukan dengan identifikasi literatur berupa peraturan perundang-undangan, 
dokumen, buku-buku, laporan, arsip, makalah, dan literatur yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
 
3. Hasil Pembahasan 
3.1 Jenis-jenis Kredit dan Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Kredit Macet Pada 

Koperasi Simpan Pinjam 

Sebuah Kreditubank umumudan bankuperkreditanurakyat untuk masyarakat 
terdiri dari berbagai jenis namun secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari 
berbagai segi antara lain :5 

1. Dilihat dari SegiuKegunaan  
a) Kredit investasi,udigunakan sebagaiukebutuhan perluasanuusaha atau 

membangunusebuahuproyek atau pabrik untuk keperluaan 
rehabiilitasi.  

b) Kredit modal kerja, digunakanuuntuk meningkatkan produksi dalam 
kegiatanuoperasional.  

2. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit  

a) Kredit produktif,udigunakan untuk peningkatanuusaha, produksi atau 
investaasiudan kredit ini dapatudiigunakan untuk 
menghasilkanubarang atau jasa.  

b) KreditUkonsumtif, untukudikonsumsi secara individu,Udalam kredit 
ini tidakuada pertambaahanubarang dan jasaUyangUdihasilkan 
karenaUmemang untukudigunakaanuatauudipakai olehUseseorang 
atau badan usaha.6 

c) KreditUperdagangan,uuntuk membeli 
barangUdaganganUpembayarannya yang diperolehudari hasil 
penjualanUbarang daganganutersebut.  

3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu  

                                              
5 Hendrojogi,  Koperasi Asas-Asas,Teori,Dan Praktik, Jakarta: Rajawali Pers, 2015. 
6 Miru Ahmad. Hukum Kontrak & Perancangan Kontrak, Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada, 2014 
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a) Kredit jangkaupendek, kredit yangUmemilikiujangkaUwaktu 
kurangUdari satu tahunuatau paling lamausatu tahunUdan 
biasanyaudigunkan untuk keperluanumodal kerja.  

b) Kredit jangkaUmenengaah,Ukredit antaraUsatu tahunUsampaiUtiga 
tahun biasanyauuntukUinvestaasi.  

c) Kredit jangkaupanjang, kredit yangUmasaUpengembaliannyaUpaling 
panjang yaitu diatasutiga tahun atau limautahun.7 

4. Dilihat dari Segi Jaminan  
a) Kredit denganujaminan,UKredit yangudiberikanUdengan 

suatuujaminan, jaminanUini dapatuberbentuk barangUberwujud 
atauutidak berwujudUatau jaminanuorang.  

b) Kredit tanpaUjaminan, kredit yangUdiberikan tanpaUjaminanUbarang 
atau orangutertentu.  

a) KreditUperumahan,UkreditUuntukUmembiayaiupembangunan atau 

pembelianuperumahan.8 
5. Dilihat dari Segi Sektor Usaha 

a) KreditUPertanian, kredit yang dibiayaiUuntuk sektor perkebunan dan 
pertanian rakyat. 

b) KreditUPeternakan, kredit untukUjangka pendek misalnyaUpeternakan 
ayam dan jangkaUpanjang untukUpertenakanUkambing dan sapi. 

c) Kredit Industri, kredit untukUmembiayai industriUkecil menengah atau 
besar. 

d) KreditUPertambagan, jenis usahaUtambang yangUdibiayai dalam 
jangka panjangUseperti tambangUemas, minyakUatau timah. 

e) KreditUPerumahan, kredit untuk membiayaiUpembangunan atau 
pembelian perumahan. 

 
Kredit dalam duniauperbankan dapat di definisikanusebagai penyedian 

uanguatau tagihan yang dapatudipersamakan dengan itu, berdasarkanupersetujuan 
atau kesepakatanupinjam-meminjam untukumelunasi hutangnya untuk perpanjang 
waktu denganujumlah diskon atauupembagian hasil laba.9 

Faktor-Faktor yangumenyebabkan terjadinyaukredit macet pada koperasi 
adalah : 

 Faktoruinternal merupakanufaktorupenyebab kredit macetuyanguberasal dari 

kesalahanupihakubank ituusendiri:  
a) KurangnyaUketelitianudari pihak bankUdalam memberikanukredit kepada 

setiap nasabah.  
b) LemahnyaUsystem informasiudanUpengawasan 

dalamumengajukanUkredit 
c) AdanyaUcampurutangan yangUberlebih dalamumengambil 

keputusanUkredit. SepertiUhalnya campurutanganUdariupihakukoperasi 
atasUdasarUkekerabatan 

                                              
7 Larasati, Anindia, I. Wayan Yasa, and Ikarini Dani W. "Aspek Hukum Pemberian 

Pinjaman Oleh Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Unit Simpan Pinjam (USP) Koperasi Pada Calon 
Anggota Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1995." (2013). 

8 Dendawijaya, Lukman. Manajemen Perbankan. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009. 
9 R Subekti, Hukum Perjanjian, Cet.12 (selanjutnya disebut R Subekti 1,) Jakarta:  PT. 

Intermasa, 1990 
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d) PengikatanUjaminanukredit tanpaUadanya jaminanuyangUcukup. 
e) Ketidakmampuanudalamumanajemen pecatatanudidalam koperasi yang 

menyebabkanUkegagalanuyang terjadi di dalamukoperasi tersebut 

 FaktorUeksternal  merupakan faktorUpenyebabUkredit macet yangUberasal 
dari pihak nasabah: 
a) KegiatanUekonomi danutingginya suku bunga kreditUterjadinya krisis 

moneter mempunyaiUdampak yang luasUterhadap 

kegiatanuekonomiUterutama pada sektor-sektoruusahaudisamping 
masihUrelatif tingginyaUtingkat bunga sebagai akibat terjadinya 
likuidasiudi pasar yangumenyebabkan terpaksa menaikanusuku 
bungaukrediit. 

b) Pemanfaatanuiklim dunia perbankanUyang tidak sehatUoleh 
nasabahUyang tidakUbertanggungUjawab, hal ini sering 
kaliudimanfaatkan olehUbeberapa nasabahUdengan cara 
tertentu,usehingga mendorongUkoperasi untuk mengabaikan prinsi-
prinsipupemberianUkredit yangUsehat.  

c) AdanyaUmusibah yangumenimpa nasabah/perusahaanUnasabah, 
beberapa kreditUbermasalahUdisebabkan karenauadanyaUnasabah 
yangumendapatkan musibah sepertiUkematian, kebakaranupada 

tempatUusahanya, pencurian, maupunUhal-hal lain 
yangUbersifatumusibah.10 

 Faktor yangUsering menjadiUpenyebabuterjadinya kreditUmacet 
padaUKoperasi SimpanUPinjam cenderungudisebabkan olehufaktor 

nasabahUyaitu : 
1. AdanyaUkegagalan/musibahuyangUmenimpaUperusahaan/usahaUnasab

ah sehingga membuatUdebitur menjadiurugi danUsecara 
langsungUberpengaruh terhadap pembayaran kredit yangusedang 
berlangsung karena apabila nasabah 
mengalamiukegagalan/musibahUmemyebabkan pendapatanUdebitur 
menjadi berkurangUyangudisebabkan oleh tanggunganubebanUkerugian. 

2. TidakUadanya itikat baikudari pihakUnasabah 
sehinggaumenyebabkanUtidak lancarUpembayaranUkredit. Masih ada 
beberapaunasabah yangubersifatUseperti ini, melihatupembayaran 
awalnyaubaik-baikusaja namunUsetelah bulan berikutnyautidak 
adaUpembayaranUselanjutnya. 

3. AdanyaUpinjaman kreditUtanpa sepengetahuanupihakUkeluarga/kerabat. 
Hal ini terjadiUkarena adanyaunasabah yangumengajukan kreditudengan 
jaminan namun tanpa sepengetahuanukeluarga/ukerabat, 
sehinggaumenyebabkan perselisihanUpada keluarga/kerabat 
tersebutudenganUnasabah. 

4. AdanyaUpenyalahgunakanukreditUoleh nasabah. Hal ini terjadiukarena 
apa yang menjadi tujuanUuntuk diberikannyaukredit tidak sesuaiUdengan 
kenyataannya. 
 

SedangkanUfaktor yanguseringUmenjadi penyebabuterjadinya kreditUmacet 
tersebut cenderung disebabkanuoleh nasabahUyaitu Faktor-faktoruini berasalUdari 

sudut eksternalUmaupun internal, faktor yangubersifatUeksternal tersebut 

                                              
10 Sidabalok Janus. Hukum Perusahaan. Bandung: Nuansa Aulia, 2012 
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adalahUkeadaan perekonomian dariUdebitur yang tidakumendukung 
perkembanganuusahanya,udisuatu sisi debiturumemilikiuitikatubaik 
untukumembayarnya danudikarenakanupulauusaha debiturUmengalami 

suatuUmusibah misalnyaUdebiturumengalami sakit atau kebakaran,uhal 
iniudapatumempengaruhiukualitas kredit atauUmenyebabkan kredit 
bermasalah,Uselain itu faktor yang bersifat internal tersebutUdikarenakanupada 
umumnya pihakUanalisis kurangutelitiusehinggauapa yanguseharusnya terjadi 
tidakudiperhitungkanUsebelumnya.11 

DapatUdisimpulkanubahwa dari beberapaUfaktor hambatan yangUterjadi 
dalam pelaksanaanUperjanjian kredit, yaitu salahusatunya adanyaukredit macetuyang 
disebabkanukarenaudebitur yanguwanprestasi,Uwanprestasi adalahutidak 
dilaksanakannyaUprestasi atauUkewajiban sebagaimana mestinyaUyangudibebankan 
kontrak terhadapUpihak-pihak tertentuUseperti yangudimaksudkan dalam kontrak 
yangubersangkutan. Dari hasil keduaUKoperasi Simpan Pinjamudi atas dapat 

dianalisa bahwauada sedikitnyaUkesalahan kecil dalam pemberian kredit 
yangkadangudilakukan oleh petugasUbagianukredit hal tersebutUadalah : 

1. KurangnyaUinformasiunasabah sebagaiUpeminjam kredit, hal 
iniUcenderung menjadiUpenyebab terjadinya kredit 
bermasalahukarenaUinformasi nasabah sangatlahUpenting, 
denganUadanyauinformasi nasabahUyang lengkapUmaka dapat 
memberiUinformasi secaraUjelas dimana debitur ituUmenetap. 
DenganUitu akan dapatUmeminimalisir nasabahuyang 
inginUmempunyaiUitikadUyang tidakUbaik, seperti lari 
dariUtanggungUjawab pindahUtempat Uinggal agarutidak dijumpai 
olehUpetugas bagian kreditUuntukumenagih angsuranUkreditnya. 

2. KurangUketelitianpetugasulapanganUdalam 

menganalisaukreditUmenyebabkan 
beberapaUnasabahumenjadiUkurangUlancar dalamumembayar 
angsuranUmereka, dikarenakanUnominal pembayaranUpinjaman dengan 
penghasilanudari nasabah tersebutUtidakUsingkron.12 

3. MasihUeratnyausistem hubunganUkekeluargaan/kerabat, hal iniumenjadi 
salahUsatu penyebab terjadinyaukreditUyang bermasalahUdi koperasi ini, 
karena banyak sanakUkeluarga maupun kerabatudekat dari para 
pejabatUkoperasi maupun petugasUlapangan diwakiliumereka 
untukUmelakukanupinjaman kredit. Meskipun nominal 
pinjamanUtersebut dikatakanutidak banyakUdan memiliki tujuanuyang 
jelas, tetap saja dalamUpembayaranuangsuran ada saja yangUtidak lancar, 

bahkan hanya melakukanUpembayaran bunga saja. 
 
3.2 Penyelesaian KasusuKredit Macet dan Upaya Perlindungan Hukum Terhadap 

Koperasi Simpan Pinjam  
Adanya kredit bermasalahuapabilaumacet yang menjadiubeban bagi 

koperasiUmenjadi salahUsatu indikatorupenentu kinerjaUkoperasi, oleh 

karenauituUadanya kredit bermasalah apabila macetUmemerlukan 
penyelesaianUyang cepat, tepat danuakurat dan memerlukanUtindakan 

                                              
11 Hendrojogi, op.cit. hal.145 
12 Fuandy Munir. Hukum Kontak (dari Sudut Pndang Hukum Bianis), Bandung: PT. Citra 

Aditya Bakti, 2001. 
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penyelamatanudan penyelesaianUdenganUsegara.UTindakan 
koperasiUdalamUusahaUmenyelamatkanUdan menyelesaikanUkreditUmacet akan 
sangatUbergantungUpadaUkondisiUkreditubermasalahUapabilaUmacet ituusendiri 

Untuk menyelamatkanUdan menyelesaikan kreditumacet ada duaUstrategi yang 
ditempuh. 13 

UpayaUyang dilakukanuKoperasiUSimpan kredit bermasalahuyaituumelalui 
mekanismeupemanggilan-pemanggilanUtersebut dilakukan pihak koperasiuselaku 
krediturUbertujuan untukUmengetahuiUfaktor apa yangUmenyebabkan 
debiturUbelum dapat melunasiUhutangnya, dengan melakukanUdialog antara 
krediturUdengan debitur. SehinggaUdengan demikianuakan tercipta suatu solusi 
yanguterbaik dalam menyelesaikanUmasalah.14 

Dan bagiUkredit bermasalahuyang tidakUdapat diselesaikanuatau 
ditagihUkembali setelahUdilakukan upayaupenyelesaianUtersebut, maka 
satuanukerjaU(kepala bagian kredit) mengusulkan cara-caraUpenyelesaian kredit 

yangusudah tidak dapat ditagih kepadaUpengurus denganucara melaluiUnegosiasi, 
yaitu kredituyang tadinya bermasalah atau macetUdiadakanukesempatan Ubaru 
sehingga terhindarUdari masalah. 

BentukUnegosiasi penyelamatanukreditUbermasalah, seperti 
penyusunanukembali syarat-syaratUkredit, yakni sebagai berikut : 

1)  ReschedulingU(Penjadwalan Ulang)  
YaituUperubahanusyarat kreditUhanyaUmenyangkut jadwalupembayaran 
dan atau jangkaUwaktu temasukUmasautenggang (graceUperiod) dan 
perubahanUbesarnya angsuranUkredit. TentuUtidak kepadaUsemua 
debitur dapat diberikanukebijakanUini, 
melainkanUhanyaUkepadaUdebitur yangumenunjukkanUitikad dan 
karakter yang jujurudan memilikiUkemauan untukumembayar 

atauUmelunasi kredit (willingness to pay).  
2)  Reconditioning (PersyaratanuUlang)  

YaituUperubahanusebagian atau seluruhUsyarat-syaratukredit yang 
tidakUterbatas pada  perubahanUjadwalupembayaran, jangkaUwaktu, 
tingkatusukuUbunga, penundaan pembayaran sebagian 
atauuseluruhUbunga dan persyaratan lainnya. Perubahan syaratUkredit 
tersebut tidakutermasuk penambahanUdana atau injeksiudan konversi 
sebagian atauUseluruh kreditUmenjadiuequityUperusahaan.  

3) RestructuringU(PenataanuUlang)  
Yaitu perubahanUsyarat kredit yangUmenyangkut : 
a) PenambahanUdana 

b) KonversiUseluruUatau sebagianutunggakanUbunga menjadi pokok 
kredit baru  

c) KonversiUseluruh atauusebagian dariUkredit menjadiupenyertaan 
bank atau mengambilUpartner yang lainuuntuk 
menambahUpenyertaan  

 
 

                                              
13 Ni Luh Dery Suanjani. “Penyelesaian Kredit Macet. Dengan Jaminan Fidusia Berupa Piutang 

Fiktif”.Kertha Semaya 6, no.5 (2018) 
14 Gusti Ngurah Putu Putra Mahardika, Ibrahim R. Penyelesaian Kredit Macet Tanpa 

Jaminan Pada Koperasi. Kertha Semaya 1 no. 6 (2013). 
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4) LiquidationU(Liquidasi)  
YaituUpenjualanUbarang-baranguyang dijadikanUjaminan dalamurangka 
pelunasan utang.UPelaksanaanUlikuidasi ini dilakukanuterhadapUkategori 

kredit yangUmemang benar-benarUsudah tidakUdapatudibantu lagi untuk 
disehatkanukembali atau usaha nasabah yangUsudah 
tidakUmemilikiuprospek untukUdikembangkan. 
 

Koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam memiliki standar operasional 
manajemen untuk memberikan pelayanan yang prima bagi anggota, calon anggota, 
koperasi lain dan atau anggotanya.15 Ruang lingkup standar operasional manajemen 
usaha terdapat pada pasal 15 ayat (3) Peraturan Menteri tentang Usaha Simpan Pinjam 
Oleh Koperasi yang menyebutkan, standar operasional manajemen usaha terdiri dari: 

a) Penghimpunandan penyaluran dana. 
b) Jenis pinjaman.  

c) Persyaratan calon pinjaman.  
d) Pelayanan pinjaman kepada unit lain. 
e) Batasan maksimum pinjaman. 
f) Biaya administrasi pinjaman.  
g) Agunan.  
h) Pengembalian dan jangka waktu pinjaman. 
i) Analisis pinjaman.  
j) Pembinaananggota oleh KSP/US 
k) Penanganpinjaman bermasalah. 

 
Satgas koperasi berperan untuk mengawasi koperasi agar tidak menyimpang 

dari peraturan perundang-undangan yang berlaku. Peraturan Deputi Nomor 3 Tahun 

2016 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kegiatan Dan Anggaran Dekonsentrasi 
Dalam Rangka Memfasilitasi Kegiatan Teknis Program Penguatan Kelembagaan 
Koperasi Untuk Satgas Pengawasan Koperasi ,diharapkan dapat meminimalisir 
terjadinya penyimpangan dalam koperasi sehingga dapat menciptakan dan 
menumbuhkan iklim perekonomian di koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam. 
Menurut Pasal 5 Peraturan Deputi Tentang Satgas Pengawasan Koperasi, Tugas Satgas 
Koperasi Meliputi:16 

a) Pembinan pengendalian internal, Pengawasan dan Pemeriksaan 
Koperasi. 

b) Melakukan kordinasi dalam rangka pelaksanaan pengawasan dan 
pemeriksaan koperasi secara obyektif. 

c) Melakukan advokasi dalam rangka penyelesaian kasus-kasus koperasi 
serta perbaikan terhadap aspekaspek yang lemah dalam pengawasan 
agar dalam waktu 1 tahun sudah terjadi perbaikan dan peningkatan 
diwilayahnya 

d) Menertibkan kewajiban pelaporan oleh koperasi, melakukan tindak 
lanjut analisa dan teguran atau surat-surat pembinaan atas hasil analisa 
laporan 

                                              
15 Atje, Partadiredja. Manajemen Koperasi. Jakarta: Penerbit Bharata, 2000. 
16 Abdulkadir Muhammad. Hukum dan Penelitian Hukum. Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2004. 
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Menurut pengawasan aktif yang dilakukan oleh satgas pengawas koperasi untuk 
memantau langsung koperasi yang berpotensi memiliki masalah. Sanski yang 
diberikan dapat berupa rehabilitasi kelembagaan, rehabilitasi usaha, bahkan sampai 

sanksi administrasi hal ini merupakan langkah refresif yang dilakukan oleh 
pemerintah pada koperasi simpan pinjam jika terjadi kredit macet dikarenakan 
wanprestasi dapat dilakukan penyelesaian secara litigasi dan non litigasi.  

Dikarenakan koperasi menganut asas kekeluargaan maka akan sebisa mungkin 
penyelesaian kredit macet dilakukan dengan cara kekeluargaan, yaitu dengan cara non 
litigasi salah satunya dengan cara Mediasi merupakan suatu proses negosiasi yang 
dibantu oleh pihak ketiga. Hal itu disebabkan para pihak yang tidak mampu 
menyelesaiakan sengketanya sendiri menggunakan jasa pihak ketiga yang bersikap 
netral untuk membantu mereka mencapai suatu kesepakatan17. 

Koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam pada prakteknya di kota 
Denpasar menyelesaikan permasalahan kredit macet sebisa mungkin dengan cara non 

litigasi sedangkan untuk KPN Karya Bina Sejahtera dikarenakan koperasi dengan 
sistem pembayaran angsuran menggunakan potong gaji jadi tidak akan terjadi kredit 
macet. 
 
4. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian mengenai pembahasan di atas permasalahan tentang kredit 

macet pada koperasi simpan pinjam, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Terdapat jenis-jenis kredit salah satunya adalah kredit investasi, kredit produktif, 

kredit jangka pendek, kredit dengan jaminan, dan kredit pertanian. Adapun faktor-
faktor yang menyebabkan kredit macet dalam koperasi simpan pinjam karena faktor 
internal yaitu kurangnya ketelitian dari pihak bank dalam memberikan kredit kepada 
setiap nasabah dan lemahnya system informasi dan pengawasan dalam mengajukan 
kredit sedangkan dalam faktor eksternal yaitu adanya musibah yang menimpah 
nasabah/perusahaan nasabah, beberapa kredit bermasalah disebabkan karena adanya 
nasabah yang mendapatkan musibah seperti kematian, kebakaran pada tempat 
usahanya, pencurian, maupun hal-hal lain yang bersifat musibah dan kurang itikad 
baik dari pihak nasabah sehingga menyebabkan tidak lancar pembayaran kredit 
tersebut. 

Sehingga dalam penyelesaian kasus kredit macet dalam simpan pinjam tersebut 
melakukan tindakan sangat bergantung pada kondisi kredit bermasalah apabila macet 
itu sendiri untuk menyelamatkan dan menyelesaikannya ada strategi yang ditempuh. 
upaya yang diakukan koperasi simpan kredit bermasalah yaitu melalui mekanisme 
pemanggilan-pemanggilan tersebut dilakukan pihak koperasi selaku kredit bertujuan 
untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan debitur belum dapat melunasi 
hutangnya, dengan melakukan dialog antara kreditur dengan debitur sehingga dengan 
demikian akan tercipta suatu solusi yang tertarik dalam menyelesaikan masalah.  
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